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PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Tujuan utama pembangunan kesehatan adalah meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat yang optimal, sehat fisik, mental dan sosial serta 

beriman dan bertakwa untuk suatu kehidupan sosial ekonomi yang produktif 

serta tatanan berbangsa dan bernegara secara berkesinambungan ( Depkes RI, 

2009). Salah  satu  bentuk  upaya  pemerintah  dalam  meningkatkan  derajat  

kesehatan  masyarakat  adalah melalui upaya  pelayanan  kesehatan  di 

puskesmas. Puskesmas merupakan  ujung  tombak  dalam  memberikan   

pelayanan  kesehatan kepada  masyarakat dan sekaligus merupakan pos 

pelayanan  terdepan dalam pembangunan kesehatan  melalui  beberapa  

program yang  dijalankan  salah  satunya  adalah  upaya  program imunisasi 

(Depkes RI, 2015). 

Upaya  program  imunisasi  merupakan  salah satu  program  

pemerintah  dalam  upaya  untuk  mencegah  penyakit  melalui  pemberian  

kekebalan tubuh. Hal tersebut tertuang  dalam  kebijakan pemerintah melalui  

Keputusan  Menteri  Kesehatan  Repulik Indonesia  Nomor : 

1059/Menkes/SK/XI/2014 dan diperbaharui dengan terbitnya Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor : 1611/Menkes/SK/XI/2015  Tentang  Pedoman  

Penyelengaraan  Imunisasi (Depkes RI, 2015).  

Kegiatan imunisasi merupakan salah satu kegiatan prioritas 

Kementerian Kesehatan, sebagai salah satu bentuk nyata komitmen 
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pemerintah untuk mencapai Milenium Development Goals (MDGs) khususnya 

untuk menurunkan angka kematian pada anak Uci(2011, dalam Utami&Yasin, 

2015). Program imunisasi  diselenggarakan   di Indonesia  sejak  tahun  1956. 

Dengan upaya imunisasi terbukti  bahwa  penyakit cacar telah terbasmi dan  

Indonesia  dinyatakan  bebas dari penyakit  cacar sejak tahun 1974. Mulai 

tahun 1977, upaya imunisasi diperluas menjadi program pengembangan 

imuisasi dalam rangka pencegahan terhadap penyakit yang dapat dicegah 

dengan imunisasi yaitu tuberculosis, difteri, pertusis, campak, Polio, tetanus  

serta  hepatitis-B (Depkes RI, 2015). 

Keberhasilan  program imunisasi  dipengaruhi oleh beberapa  faktor 

yaitu: sarana  dan prasarana, petugas kesehatan, dukungan lintas program, 

dukungan lintas sektor  dan dukungan peran serta  masyarakat  (Depkes RI, 

2012). Indikator keberhasilan program Imunisasi di Indonesia dapat dilihat 

melalui berbagai target yang telah dicapai seperti :  Universal child 

immunization (UCI) yaitu cakupan minimal 80% anak usia dibawah satu tahun 

telah mendapat imunisasi lengkap pada tahun 1990, Eradikasi poliomyelitis 

(erapo) pada tahun 2000, eliminasi tetanus neonatorum (ETN) pada tahun 

2000, Reduksi campak (recam) pada tahun 2000 (Rusmadi, 2014). 

Profil kesehatan Indonesia di bidang imunisasi tahun 2013 di 

gambarkan dalam cakupan imunisasi campak nasional adalah 90,82%. 

Rentang cakupan ini terdapat di Papua (50,35%) dan Jambi (104,33%). 

Presentasi ini meningkat bila di bandingkan dengan cakupan nasional pada 

tahun 2013 yaitu 86,3%. Cakupan di Jawa Timur tahun 2015 presentasi 

rincian imunisasi pada tahun 2013 yaitu BCG 71,8%, Polio 63,5%, DPT/Hb 
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1,9% dan Campak 94,73%, jika di bandingkan dengan tahun 2014 imunisasi 

DPT/Hb menurun sebesar 64,2%. 

Cakupan desa UCI di Kabupaten Sumenep Tahun 2014 sebesar 

74,64% belum mencapai target 80%. Angka ini mengalami peningkatan 

dibandingkan Tahun 2013 sebesar 72,83%. Adapun tren capaian cakupan desa 

atau kelurahan UCI dari Tahun 2011 sampai dengan Tahun 2014 yaitu tahun 

2011 (56, 63%), tahun 2012 (57, 83%), tahun 2013 (72, 83%) dan tahun 2014 

(74, 64%). Cakupan imunisasi campak DPT-1 pada bayi di Kabupaten 

Sumenep 95,28%. Dan Cakupan Drop out imunisasi Campak DPT-1 sebesar 

3,89%. Upaya peningkatan kualitas imunisasi dilaksanakan melalui 

kampanye, peningkatan skill petugas imunisasi, kualitas penyimpanan vaksin 

dan sweeping sasaran (Dinkes Kabupaten Sumenep, 2014). 

Penyebab utama rendahnya pencapaian UCI tersebut adalah 

rendahnya akses pelayanan, tingginya angka drop out. Hal ini antara lain 

terjadi karena tempat pelayanan imunisasi jauh dan sulit dijangkauan. Jadwal 

pelayanan tidak teratur dan tidak sesuai dengan kegiatan masyarakat, 

kurangnya tenaga, tidak tersedianya kartu imunisasi (KMS/Buku KIA), 

rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang manfaat, waktu 

pemberian imunisasi, serta gejala ikutan imunisasi (kepmenkes, 2015). 

Meskipun seluruh imunisasi dasar sudah diberikan secara gratis selama 

puluhan tahun, cakupan imunisasi belum memenuhi UCI dengan berbagai 

alasan seperti, persepsi yang salah, pengetahuan yang salah tentang imunisasi, 

rendahnya kesadaran ibu membawa anaknya ke Posyandu atau Puskesmas 

untuk mendapatkan imunisasi yang lengkap, dikarenakan takut anaknya sakit, 
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ada pula yang merasa bahwa imunisasi tidak perlu bagi bayinya, kurangnya 

informasi, kurangnya motivasi juga karena kurangnya pengetahuan ibu 

tentang imunisasi, hal ini lebih banyak di alami oleh ibu primipara (Conan, 

2007).  

Kematangan secara psikologis yang belum tercapai membuat ibu 

muda menghadapi suatu stressor yang cukup berat disaat anak-anak seusianya 

masih asyik bermain dan belajar dia sudah harus menghadapi suatu kehamilan 

yang pada orang dewasa sajapun sudah cukup memusingkan. Bayi yang lahir 

dari seorang ibu usia muda juga memiliki resiko untuk mendapatkan 

penganiayaan dan pengabaian karena kurangnya pendidikan, kemampuan, dan 

hubungan emosi yang cukup dari si ibu yang masih muda (Cahyanti, 2013). 

Persepsi sangat berpengaruh terhadap kelancaran imunisasi. Persepsi 

adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan - hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan (Rahkmat, 

2007). Persepsi merupakan pengalaman yang dihasilkan melalui indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sebagainya. Perubahan-perubahan 

perilaku dalam diri seseorang dapat diketahui melalui persepsi.Oleh sebab itu 

indikator perilaku seseorang sangat berkaitan dengan persepsi (Notoatmodjo, 

2007). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi atau 

cara pandang seseorang terhadap suatu objek persepsi, ini merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi persepsi sedangkan faktor eksternal yaitu 

stimulus itu sendiri dan faktor lingkungan dimana persepsi itu berlangsung 

(Walgito, 2004). Persepsi yang keliru mengenai imunisasi berimplikasi pada 
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ibu tidak akan membawa anaknya untuk imunisasi. Hal ini membuat imunisasi 

secara lengkap jarang dilakukan.  

Motivasi adalah suatu dorongan dalam diri seseorang yang 

menyebabkan orang tersebut melakukan kegiatan tertentu guna mencapai 

suatu tujuan. Motivasi tidak bisa diamati, yang bisa diamati adalah 

kegiatannya (Notoatmojo, 2003). Motivasi ibu dalam melakukan imunisasi 

perlu ditingkatkan karena untuk kesehatan bayi dan mencegah penyakit. Pada 

ibu primipara, persepsi dan motivasi yang baik sangat diperlukan dalam 

kelancaran imunisasi, karena pada ibu primipara masih mempunyai 

pengalaman yang kurang dibandingkan ibu multigravida. Banyak faktor yang 

mempengaruhi persepsi dan motivasi ibu terhadap kelancaran imunisasi, salah 

satunya yaitu kejadian ikutan pasca imunisasi (KIPI). KIPI adalah kejadian 

medis yang berhubungan dengan imunisasi baik berupa efek vaksin ataupun 

efek samping, yang menyebabkan anak setelah imunisasi mengalami demam, 

pusing dan lain-lain (Rahkmat, 2007). 

Banyak para ibu takut membawa anaknya untuk imunisasi setelah 

anaknya demam pasca imunisasi. Hal ini menyebabkan ibu mengalami 

persepsi yang salah tentang imunisasi. Menurut penelitian Emma (2008) 

rendahnya cakupan imunisasi disebabkan ibu tidak termotivasi untuk 

membawa anaknya kefasilitas pelayanan kesehatan karena anggapan yang 

salah tentang imunisasi yang berkembang dalam masyarakat. Banyak orang 

tua khawatir terhadap resiko dalam pemberian vaksin yang diberikan pada 

bayi, khawatir anaknya demam atau sakit, dan kurangnya informasi tentang 

imunisasi. Semua keadaan ini pada akhirnya dapat menyebabkan rendahnya 
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angka cakupan yang dicapai dalam imunisasi mendapati bahwa sebagian besar 

rangsangan responden menyatakan mengimunisasikan bayi karena tidak 

membayar sebanyak 110 orang (88,7%), kurang motivasi (24%) menyebabkan 

imunisasi tidak memenuhi target yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 

11-13 Desember 2015 di Desa Ambunten Barat Kecamatan Ambunten 

Sumenep pada 7 ibu muda primipara dengan teknik wawancara mengenai 

imunisasi dasar lengkap terdapat 6 ibu muda primipara yang tidak melakukan 

imunisasi dasar lengkap dan 1 orang lainnya melakukan imunisasi dasar 

lengkap. Ibu menyatakan bayi tidak membutuhkan imunisasi dasar lengkap 

karena berdasarkan dari pengalaman ibu sendiri maupun saudara dan 

tetangganya anak dalam kondisi sehat-sehat saja meskipun tidak dilakukan 

imunisasi. Ibu juga menganggap imunisasi tidak memberikan manfaat bagi 

bayinya, mereka beranggapan bahwa imunisasi hanya dapat mengakibatkan 

demam pada tubuh anak. Data yang diperoleh dari bidan setempat mengatakan 

penyuluhan secara massal sudah pernah dilakukan bahkan saat ibu bersalin 

bidan selalu menghimbau untuk dilakukan imunisasi dasar lengkap. Namun 

sebagian besar menolak dengan berbagai alasan diantaranya takut bayinya 

demam (sakit).  

Peran serta masyarakat merupakan upaya masyarakat untuk berperan 

dalam melaksanakan suatu kegiatan. Didalamnya terdapat peran dari tokoh 

masyarakat, aparat desa, tokoh agama, dan bahkan ibu dan bayi sebagai obyek 

sasaran yang mendapat pelayanan kesehatan. Berdasarkan fenomena tentang 

imunisasi yang dapat meningkatkan angka kesakitan pada bayi di Indonesia, 
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menurut peneliti ini merupakan sesuatu yang penting untuk diteliti. 

Berdasarkan data di Desa Ambunten barat , masalah tentang imunisasi  belum 

pernah dilakukan penelitian sehingga memenuhi kaidah originalitas tema 

penelitian. Berdasarkan pertimbangan waktu, tenaga, biaya, kesesuaian 

kompetensi dan ciri responden untuk pengukuran, penelitian ini 

memungkinkan untuk dilaksanakan.  Berdasarkan latar belakang tersebut 

Peneliti ingin meneliti tentang hubungan antara persepsi dengan motivasi ibu 

muda primipara dalam melakukan imunisasi dasar lengkap pada bayi di Desa 

Ambunten Barat Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep.  

 

B. Rumusan  Masalah. 

1. Pernyataan Masalah 

Kebutuhan imunisasi penting bagi kesehatan bayi salah satunya 

untuk mencegah timbulnya berbagai penyakit, namun saat ini kenyataan 

yang ada di lingkungan masyarakat kebutuhan akan pentingnya imunisasi 

sudah berkurang. Hal ini terjadi karena persepsi masyarakat  khususnya 

bagi ibu muda primipara yang sempit mengenai pentingnya imunisasi bagi 

bayi. Selain kurangnya pengetahuan tentang pentingnya imunisasi, faktor 

motivasi dan persepsi juga penting karena ibu yang mempunyai persepsi 

yang kurang terhadap imunisasi akan berakibat tidak akan membawa 

anaknya untuk imunisasi. Oleh karena itu motivasi ibu primipara perlu 

ditingkatkan untuk menjaga kesehatan bayi dan mencegah terserangnya 

penyakit pada anak.  
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2. Pertanyaan Masalah 

a. Bagaimanakah persepsi ibu muda primipara dalam melakukan 

imunisasi dasar lengkap pada bayi di Desa Ambunten Barat 

Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

b. Bagaimanakah motivasi ibu muda primipara dalam melakukan 

imunisasi dasar lengkap pada bayi di Desa Ambunten Barat 

Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

c. Adakah hubungan antara persepsi dengan motivasi ibu muda primipara 

dalam melakukan imunisasi dasar lengkap pada bayi di Desa 

Ambunten Barat Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan  Umum 

Untuk mengidentifikasi hubungan antara persepsi dengan motivasi 

ibu muda primipara dalam melakukan imunisasi dasar lengkap pada bayi 

di Desa Ambunten Barat Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

2. Tujuan  Khusus 

a. Mengidentifikasi persepsi ibu muda primipara dalam melakukan 

imunisasi dasar lengkap pada bayi di Desa Ambunten Barat 

Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

b. Mengidentifikasi motivasi ibu muda primipara dalam melakukan 

imunisasi dasar lengkap pada bayi di Desa Ambunten Barat 

Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 
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c. Menganalisis hubungan antara persepsi dengan motivasi ibu muda 

primipara dalam melakukan imunisasi dasar lengkap pada bayi di Desa 

Ambunten Barat Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini dapat memberi manfaat bagi: 

1. Ibu Muda 

Hasil penelitian ini dapat di sebagjadikan bahan pertimbangan dalam 

rangka mengambil keputusan dalam melakukan imunisasi dasar lengkap. 

2. Keluarga 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan keluarga umtuk lebih 

aktif dalam memberikan motivasi dalam memberikan imunisasi dasar 

lengkap sehingga diharapkan mampu meningkatkan kesehatan anak. 

3. Petugas Kesehatan  

Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam mendeteksi dini dan mencegah 

terjadinya peningkatan penyakit menular. 

4. Pelayanan Kesehatan 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk membuat program-

program kesehatan yang baru, sehingga dapat memberikan pelayanan 

kesehatan yang dapat meningkatkan kelengkapan imunisasi. 

5. Institusi Pendidikan Kesehatan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan studi literatur 

tentang imunisasi dasar lengkap sehingga dapat menjadi rujukan dalam 
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penelitian selanjutnya untuk meningkatkan perkembangan penelitian 

tentang imunisasi dasar lengkap.  

6. Peneliti 

Untuk menambah informasi tentang hubungan persepsi dan motivasi ibu 

muda primipara terhadap kelengkapan imunisasi dasar. 

 


